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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN REMAJA ISLAM MASJID (RISMA)
DENGAN PENINGKATAN AKHLAK ANGGOTANYA DI DESA
SULUSUBAN KECAMATAN SEPUTIH AGUNG LAMPUNG TENGAH

Oleh :
AHMAD ABDUL QODIR

Akhlak adalah kebiasaan dan merupakan sifat-sifat manusia yang dibawa
sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan ada pada dirinya sehingga menjadi
kebiasaannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Akhlak Islami merupakan
suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan latihan yang
bersifat formal maupun informal yang didasarkan padaajaran-ajaran Islam, agar
dapat mencerminkan kepribadian seorang muslim yang berakhlakul karimah.
Oleh karena itu pendidikan akhlak yang baik itu sangat penting untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu penting pula mencari lingkungan yang
mendukung pembentukan akhlak yang baik.Salah satu lembaga non formal yang
berperan dalam meningkatkan akhlak remaja adalah Remaja Islam Masjid
(RISMA).

Pokok masalah dalam skripsi ini adalah Hubungan antara Kegiatan
Remaja Islam Masjid (Risma) dengan Akhlak Anggotanya Di Desa Sulusuban
Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah. Adapun rumusan masalah sebagai
berikut: Apakah Ada Hubungan antara Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)
dengan Akhlak Anggotanya Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah.

Tujuan dari penelitianini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat keaktifan
remaja dalam mengikutikegiatan Remaja Islam Masjid; 2) Untuk mengetahui
Akhlak Anggota Risma; 3)Untuk mengetahuibagaimana hubungan antara
keaktifan mengikuti kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)dengan Akhlak
Anggota Risma. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode angket dan dokumentasi. Populasi yang
penulis ambil adalah 29 anggota Risma, dari 115 orang yang dijadikan populasi.

Berdasarkan hasil pengujian, jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan sifat penelitian ini adalah korelasi. Populasi dari penelitian ini
adalah anggota Risma yang berjumlah 29 orang. Metode yang digunakan adalah
metode angket sebagai metode yang utama, dan dokumentasi sebagai metode
pendukung. Sedangkan untuk analisis data penulis menggunakan rumus Product
Moment untuk mengetahui taraf signifikansi antara variabel (x) dan (y) yang di
konsultasikan dengan r;4p; Yaitu menggunakan taraf signifikan 1 % ataupun 5 %.

Setelah di analisa ternyata 744,y lebih besar dari pada 7;4pe;, dimana
Thitung S€0ESAr 0.521 dan 7y, pada taraf signifikan 1% sebesar 0.463 dan pada
taraf signifikan 5% sebesar 0.471. ini menunjukkan terdapat hubungan yang
cukup antara kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dengan akhlak anggotanya
di Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah.
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Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan

shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain

kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk

golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. At-Taubah: 18)*

'QS. At-Taubah (9): 18
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam lingkungan masyarakat muslim,dikenal dengan dengan
adanya majelis RISMA (remaja islam masjid). Majelis RISMA ini bergerak
dibawah naungan masjid yang beranggotakan remaja-remaja muslim yang
bertujuan untuk menuntut ilmu agama. Oleh karena itu kegiatan Risma
merupakan salah satu dari kegiatan masyarakat yang dapat melatih diri remaja
untuk menemukan jati dirinya serta mengaplikasikan pengetahuan yang
didapatkannya disekolah maupun perkuliahan.

Akhlak adalah kebiasaan dan merupakan sifat-sifat manusia yang
dibawa sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan ada pada dirinya
sehingga menjadi kebiasaannya dalam kehidupan sehari-hari.> Akhlak
merupakan suatu tatanan hidup yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya, apabila manusia itu hidup tanpa akhlak akan kehilangan derajat
kemanusiaannya sebagai makhluk Allah SWT bahkan akan lebih hina dari
binatang.

Akhlak juga berperan membentuk moral manusia,kesempurnaan
akhlak manusia dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:* Pertama, melalui karunia
Tuhan yang menciptakan manusia dengan fitrahnya yang sempurna. Manusia

yang tergolong kelompok ini adalah nabi dan rasul. Kedua, kesempurnaan

Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1
*Thoyib Syahputra, Wahyudin, Agidah Akhlak MA Kelas 1, (Jakarta: PT. Karya Toha
Putra, 2004), h. 30



akhlak melalui cara berjuang dengan sungguh-sungguh dan latihan yaitu
membiasakan diri melakukan akhlak-akhlak mulia. Ini dapat dilakukan oleh
manusia biasa dengan belajar, latihan atau pendidikan akhlak. Pendidikan
Akhlak Islami merupakan suatu proses mendidik, memelihara, membentuk
dan memberikan latihan yang bersifat formal maupun informal yang
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam, agar dapat mencerminkan kepribadian
seorang muslim yang berakhlakul karimah.

Oleh karena itu pendidikan akhlak yang baik itu sangat penting untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu penting pula mencari
lingkungan yang mendukung pembentukan akhlak yang baik. Salah satu
lembaga non formal yang berperan dalam meningkatkan akhlak remaja adalah
Remaja Islam Masjid (RISMA).

RISMA adalah salah satu organisasi yang mempunyai basis kegiatan di
masjid dan mempunyai peran yang cukup besar dalam mempengaruhi akhlak
remaja. Jadi kegiatan yang dilakukan oleh anggota RISMA vyaitu dengan
melatih mental spiritual tentang keagamaan yang meliputi, belajar membaca
Al-qur’an, dibaiyah al berjanji, dan pengajian Risma, rapat kerja bakor, lomba
pidato, kegiatan Islami, kegiatan Ramadhan (shalat tarawih, tadarus,),
pengajian al-Qur’an, menyemarakan peringatan hari besar Islam (Maulid
Nabi, Isra’ Mi’raj), dan pembinaan kesehatan yang meliputi: kegiatan
keterampilan musik dan olahraga.

Idealnya RISMA memberikan contoh yang positif bagi perkembangan

remaja anggota RISMA dan para remaja Islam umumnya. Hal ini akan



tercermin pada aktifitas Remaja Islam Masjid yang sikap dan perilakunya
Islami, sopan santun dan menunjukkan budi pekerti yang mulia (akhlakul
karimah) sehingga dapat dijadikan panutan oleh para remaja pada umumnya.
Walaupun usaha pembinaan dan pelaksanaan kegiatan RISMA sudah aktif
namun pada kenyataannya masih ada anggota RISMA yang akhlaknya kurang
baik, hal inilah yang memotivasi penulis ingin mengetahui secara lebih dekat
mengenai RISMA khususnya tentang Kegiatan Remaja Islam Masjid dan
Akhlak RISMA-nya di Desa sulusuban kecamatan seputih agung Kabupaten
Lampung Tengah sebagai objek penelitian.

Untuk melihat keadaan anggota RISMA khususnya tentang akhlak
sebagai hubungan kegiatan Remaja Islam Masjid Terhadap akhlak
anggotanya. Maka berdasarkan hasil Pra-Survey yang penulis lakukan pada
Tanggal 04 juni 2018, terhadap 10 anggota RISMA di Desa sulusuban
kecamatan seputih agung Lampung Tengah, hasil wawancara dengan ketua
RISMA vyaitu usman yang menyatakan bahwa, akhlak anggota RISMA kami
masih kurang, seperti masih banyak dari anggota RISMA bertutur kata yang
kurang baik, kurangnya sopan santun antara sesama, kurang menghargai
kawan seperti masih ada salah satu remaja mengolok-olok teman seanggota.

Sedangkan wawancara penulis antara penulis dengan salah satu
anggota RISMA vyang bernama anis yang menyatakan bahwa, kegiatan
RISMA di Desa sulusuban sudah berjalan aktif, seperti kegiatan keislaman
yang berkaitan dengan pelajaran agama, yang disitu dilaksanakan kegiatan

pengkajian kitab baik tentang akhlak, figih, dan yang berkaitan dengan



keimanan. Akan tetapi masih ada anggota RISMA yang tidak aktif dalam
setiap diadakannya kegiatan RISMA di Desa sulusuban. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka penulis berkeinginan ingin meneliti lebih jauh
seperti yang dituangkan dalam judul skripsi “Hubungan antara Kegiatan
Remaja Islam Masjid (Risma) dengan Peningkatan Akhlak Anggotanya Di
Desa sulusuban kecamatan Seputih AgungLampung Tengah”.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat mengidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Kegiatan RISMA di desa sulusuban Sudah Aktif, tetapi masih ada
sebagian anggota RISMA memiliki akhlak yang kurang baik;
2. Akhlak anggota RISMA didesa sulusuban masih menunjukan kategori
kurang;
3. Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan RISMA sudah aktif namun ada
anggota risma yang akhlaknya kurang baik;
. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan,
maka penulis memberikan batasan pada penelitian ini, yaitu:
1. Kegiatan RISMA dan Akhlak anggota Risma Bahrul Ulum
2. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah anggota Risma
Bahrul Ulum
3. Lokasi penelitian di Desa sulusuban kecamatan seputih agung Lampung

Tengah



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut: “Apakah Ada Hubungan antara Kegiatan Remaja
Islam Masjid (RISMA)dengan Peningkatan Akhlak Anggotanya Di Desa
sulusuban kecamatan seputih agung Kabupaten Lampung Tengah ?”.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat Hubungan Antara Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)
Dengan Peningkatan Akhlak Anggotanya Di Desa sulusuban kecamatan
seputih agung Kabupaten Lampung Tengah.
2. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian mempunyai manfaat, adapun manfaat dari
penelitian ini adalah:

a. Bagi pengurus RISMA Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah sebagai bahan kajian untuk senantiasa
mengarahkan, mendidik, dan membimbing RISMA akan pentingnya
kegiatan keagamaan agar dapat berakhlak yang baik.

b. Bagi para remaja Islam masjid agar selalu aktif dalam kegiatan yang
positif sehingga dapat berakhlak yang baik dan dapat memberikan

contoh yang baik bagi remaja lainnya.



c. Bagi peneliti sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan
pertimbangan selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil
penelitian.

F. Penelitian Relevan
Sejauh pengamatan dan penelusuran peneliti sebagai literatur
kepustakaan tentang Hubungan Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)

Terhadap Peningkatan Akhlak Anggotanya di Desa sulusuban kecamatan

seputih agung Lampung Tengah, peneliti menemukan beberapa tulisan

penelitian diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh mahadir Npm 0947851 yang berjudul
“Pengaruh Majlis Taklim Remaja Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Di
Desa Sirna Galih Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara Tahun
2013.’Dalam penelitian ini membahas tentang adakah pengaruh majlis
taklim remaja terhadap pembinaan akhlakRemaja Di Desa Sirna Galih
Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara Tahun 2013.

Persamaan dan perbedaan dari penelitian ini yaitu perbedaan
kedalaman kajiannya bahwa penelitian yang sebelumnya melakukan
penelitian di majlis ta’lim secara umum terhadap pembinaan akhlak
remaja, sedangkan penulis terfocus membahas kegiatan-kegiatan
pembinaan remaja islam masjid (RISMA) yang dilaksanakan untuk
meningkatkan ahklak anggota risma. Sedangkan persamaannya pada

variabel terikat yaitu mengenai akhlak remaja.

*Mahadir ,Npm 0947851 yang berjudul “Pengaruh Majlis Taklim Remaja Terhadap
Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Sirna Galih Sungkai Selatan Kabupaten Lampung Utara
Tahun 2013



2. Penelitian yang dilakukan oleh Linatul Waffiyah Npm 0839471“Pengaruh
Pendidikan Dalam Keluarga Terhadap Akhlak Remaja di Desa Tias
Bangun Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah Tahun2013”.°
Penelitian ini membahas tentang bagaimanakah Pengaruh Pendididkan
Dalam Keluarga Terhadap Akhlak Remaja,dan keadaan kemampuan
pendidikan dalam keluarga Desa Tias Bangun Lampung Tengah.Dimana
dalam penelitian ini hanya terfocus didalam Kkeluarga serta untuk
mengetahui tingkat pengaruh pendidikan didalam keluarga terhadap
akhlak remaja. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara pendidikan dalam keluarga terhadap akhlak remaja.

Bedanya penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis ialah penelitian sebelumnya menggunakan variabel bebas yakni
pengaruh pendidikan dalam keluarga, dengan peran orang tua lebih banyak
sebab kunci utama yang mempengaruhi ahklak remaja. Sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis ialah memiliki variabel bebas yakni
hubungan kegiatan remaja islam masjid (RISMA), yang menjadi subyek

penelitian yang penulis lakukan ialah anggota risma.

® linatul waffiyah,Pengaruh Pendidikan dalam Keluarga Terhadap Akhlak Remaja di
Desa Tias Bangun Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2013
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LANDASAN TEORI

A. Akhlak Anggota
1. Pengertian Akhlak

“Akhlak secara etimologi berasal Berdasarkan kata khalaga yang
kata asalnya khulqun yang berarti peragai, tabiat, adat atau khulqun yang
berarti kejadan, buatan ciptaan, jadi secara etimologi akhlak berarti
peragai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat-buat”.’

“Akhlak menurut terminologi adalah perbuatan manusia yang
berasal Berdasarkan dorongan jiwanya karena kebiasaan tanpa
memerlukan pemikiran terlebi dahulu”’

Akhlak adalah insting (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir.
Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia
sendiri, yaitu cenderung kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri
manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau instuisi yang selalu
cenderung kepada kebaikan.®

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa “Akhlak diartikan

sebagai ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal tingkah laku

®Abu Ahmadi dan Noor Salami, Dasar-Dasar Pendididkan Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 198

"Ahmad Mustafa Akhlak Tasawuf, Cet-3 (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.11

8Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Cet 12 (Jakarta: Rajawali Press,
2013), him. 133-134.



manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik dan buruk sesuai
dengan norma-norma dan tata susila”.’

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah sifat-sifat yang ada pada diri manusia dan ada pada dirinya
sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak bagi
umat Islam merupakan faktor yang sangat penting dalam membangun
umat manusia yang sejati, hal itu karena akhlak yang baik itu selalu taat

kepada Allah SWT dan rasul-Nya, berlaku adil, bijaksana, sabar dan

memiliki toleransi yang tinggi dalam hidupnya.

. SumberAkhlak

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran
baik-buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam.
Sumber akhlak adalah Al-Qur'an dan Al-Hadits, bukan akal pikiran atau
pandangan masyarakat, sebagaimana pada konsep etika dan moral.®
Dalam konsep akhlak, segala sesuatu dinilai baik-buruk, terpuji-tercela,
semata-mata karena syara’ (Al-Qur'an dan Sunnah) menilainya demikian.
Bagaimana dengan peran hati nurani, akal dan pandangan masyarakat
dalam menentukan baik dan buruk karena manusia diciptakan oleh Allah

SWT memiliki fitrah bertauhid, mengakui ke-Esaan-Nya sebagaimana

dalam firman Allah QS. Ar-Rum ayat 30:

h.3

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qu an, (Jakarta: Amzah, 2010),

19 yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan

Islam/LPPI, 2010), him. 4.
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Artinya: “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitran Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui. (QS. Ar-Ruum: 30)™
Fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik
karena pengaruh dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan.
Fitrahnya tertutup sehingga hatinuraninya tidak dapat lagi melihat
kebenaran.*?Demikian juga dengan juga dengan akal pikiran, ia hanyalah
salah satu kekuatan yang dimiliki oleh manusia untuk mencari kebaikan-
keburukan. Keputusannya bermula dari pengalaman empiris kemudian
diolah menurut kemampuan pengetahuannya. Oleh karena itu keputusan
yang diberikan akal hanya bersifat spekulatif dan subjektif.™
Pandangan masyarakat juga dapat dijadikan sebagai salah satu
ukuran baik-buruk. Tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana kesucian
hati nurani masyarakat dan kebersiha pikiran mereka dapat terjaga.

Masyarakat yang hati nuraninya telah tertutup oleh dan akal pikiran

mereka sudah dikotori oleh sikap dan tingkah laku yang tidak terpuji tentu

1QS. Ar-Ruum (30): 30

'2yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, h. 5

BAsraman As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011),
him.7.
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tidak bisa dijadikan sebagai ukuran. Hanya kebiasaan masyarakat yang
baiklah yang dapat dijadikan sebagai ukuran.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber akhlak
adalah Al-Qur'an dan Sunnah. Untuk menentukan ukuran baik-buruknya
atau mulia tercela haruslah dikembalikan kepada penilaian syara“. Semua
keputusan syara’ tidak dapat dipengaruhi oleh apapun dan tidak akan
bertentangan dengan hati nurani manusia karena keduanya berasal dari
sumber yang sama yaitu Allah SWT.

3. Macam-macamAkhlak
a. Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah adalah akhlak yang senantiasa dalam
control llahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif
bagi keselamatan umat.” Akhlak karimah adalah akhlak yang terpuji
atauakhlak yang mulia di mata Allah SWT. Akhlak yang terpuji ini
merupakan implementasi Berdasarkan sifat dan prilaku yang baik
dalam diri manusia.™®
Akhlak mahmudah ialah “segala macam sikap dan tingkah
laku yang baik”.'” Akhlak mahmudah.
Adapun sifat-sifat akhlak mahmudah yaitu:
1) Al-Amanah(setia, jujur dapat dipercaya)

2) Al-"Adil(adil)
3) Al-‘Afwu(pemaaf)

“Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, h. 5

Aminidin, Orang Tua Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2009), h. 152

Deden Makbuallah, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta rajawali, 2012) h.145

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalamPerspektif A Qur’an,h. 25
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4) An-Nadhofah(bersih)
5) Al-Hayu’ (malu)*®

Akhlakul karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlak
mulia ini perlu diimplementasikan dalam hidup sehari-hari. bentuk
implementasinya bisa dalam ucapan-ucapan yang mulia (gaulan
karima) atau dalam perbuatan-perbuatan terpuji (amal shaleh). Islam
mengatur tata cara berakhlak mulia baik terhadap Allah, diri sendiri,
keluarga, dan lingkungan.

Berdasarkan akhlak tingkah laku terpuji atau akhlak yang
mulia di sisi Allah SWT, akhlakul karimah juga disebut perbuatan
baik perlu diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Akhlakul Madzmumah

Sifat-sifat tercela atau madzmumah adalah perbuatan buruk
yang harus disaBerdasarkan, kebiasaan memaki dan mencela
merupakan sifat tercela dan tidak boleh diperbuat oleh orang mukmin
para ahli memberikan contoh mengenai macam-macam akhlak
madzmumah atau akhlak tercela, diantaranya sebagai berikut:

1) Pasif, Pesimis dan Putus Asa
Pasif adalah perbuatan/perilaku seseorang yang tidak
memiliki visi dan misi dalam mengarungi kehidupan. Sehingga
mereka tidak memiliki gairah untuk berbuat sesuatu amalan,

mereka pada umumnya tulul amal (panjang angan-angan).

1bid, h., 26



13

Pesimis adalah perilaku/perbuatan seseorang yang tidak
memiliki harapan masa depan. la merasa diri tidak mampu meraih
sebuah harapan.

Putus asa adalah suatu perilaku seseorang Yyang
beranggapan bahwa dirinya telah gagal dalam meraih suatu
harapan/cita-cita dan tidak lagi mau berusaha untuk menempuh
pekerjaan yang kedua (frustrasi). Padahal frustrasi itu dilarang oleh
Allah SWT. Bahkan orang yang berputus asa Berdasarkan rahmat
Allah digolongkan sebagai orang yang tidak beriman.*

Berdasarkan penjelasan di atas sifat pasir, pesimis dan putus
asa merupakan sifat tercela yang harus kita hindari. Hal ini
dikarenakan sifat-sifat tersebut tidak disukai oleh Allah SWT.

2) Bergantung pada Orang Lain

“Bergantung pada orang lain adalah perilaku atau perbuatan
seseorang yang selalu mengandalkan/mengantungkan
keberhasilannya pada orang lain, dengan bahasa lain mereka
memiliki sifat kurang percaya diri”. %

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa Kkita
diperbolehkan bahkan wajib ketergantungan, tetapi ketergantungan
hanya kepada Allah SWT. Jika kita bergantung kepada selain

Allah, maka hal itu akan membuat malas untuk beramal dan

YIpid., h. 186
2D1bid., h. 187
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berupaya, sehingga kita akan terjerumus menjadi manusia yang
rugi.
3) Memaki dan Mencela

Memaki dapat diartikan berbicara kepada seseorang dengan
perkataan keji dan kasar. Sedangkan mencela, menghina, menista
diartikan dengan merendahkan derajat orang lain, baik dengan
perkataan, perbuatan, maupun dengan isyarat. Hal ini merupakan
sumber kerusakan dan permusuhan. Karena berakibat menyakiti
perasaan orang lain.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil pengertian
bahwa perbuatan memaki dan mencela adalah didorong oleh nafsu
amarah yang lepas kendali. Oleh karena itu, agar nafsu dapat
dikendalikan manusia tetap diwajibkan mendekatkan diri kepada
Allah SWT.

4) Berkata Keji dan Kotor

“Perkataan yang kotor adalah perkataan yang sifatnya keji
dan tidak senonoh serta tidak enak didengar orang”.22 Perkataan
kotor menggambarkan kotornya keadaan hati/jiwa orang yang
mengatakannya. Perkataan kotor dapat merusak pergaulan dan
dapat mengundang campur tangan setan.

Berdasarkan  pengertian di atas jelaslah  bahwa

ucapan/perkataan yang keluar Berdasarkan mulut, bukanlah sesuatu

21bid., h. 188-189
21bid., h. 191
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hal yang tidak akan dimintai pertanggungjawabannya. Melainkan
dinilai  malaikat pencatat amal yang akan dimintai
pertanggungjawabannya nanti di alam akhirat. Sehingga perkataan
itu sangat ikut menentukan seseorang apakah ke surga atau ke
neraka.

5) Ghibah dan Namimah

Pengertian Ghibah adalah mengumpat/menggunjing, yaitu
suatu perbuatan atau tindakan yang membicarakan aib seseorang
dihadapan orang lain. Sedangkan namimah artinya fitnah/adu
domba, dengan tujuan agar terjadi perpecahan diantara kedua
pihak.?

Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahwa ghibah
dan namimah adalah merupakan perbuatan yang sangat buruk dan
bisa menimbulkan perpecahan.

4. Faktor-Faktor Yang MempengaruhiAkhlak
Ada faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak adalah
sebagai berikut:?*
1) Faktor Intern
a) Faktor Hereditas

Hereditas adalah totalitas sifat-sifat karakeristik yang

dibawa atau dipindahkan dari orang tua ke anak keturunannya.

Salah satu pewarisan orang tua kepada anaknya adalah pewarisan

ZIbid., h. 192-194
2*Arifin Bambang Samsul, Psikologi Agama, Cet 1,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),
h. 78
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yang bersifat tingkah laku baik terpuji maupun tercela. Dengan
demikian orang tua yang memiliki akhlak yang baik, maka
kemungkinan anak juga memiliki akhlak yang baik atau terpuji
begitu pula sebaliknya.
Tingkat Usia

Bahwa pada masa remaja ini sedang mengalami Strum und
drang atau strom and stress, yang berarti masa ketidak stabilan
perasaan dan emosi. Keadaan tersebut terefleksi kepada akhlak atau
moralnya. Jika keraguan atau kebimbangan berakhir dengan tunduk
kepada ketentuan yang ada, maka akhlak remaja tersebut dapat
dikatakan baik begitu pula sebaliknya.
Kepribadian

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua
unsur yaitu unsur hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan
antara kedua unsur inilah yang membentuk kepribadian dan
menyebabkan munculnya tipologi (lebih menekankan pada unsur
bawaan dan tidak dapat diubah) dan munculnya karakter (lebih
menekankan adanya pengaruh lingkungan dan dapat diubah).

Kepribadian yang berawal dari unsur bawaan sering disebut
juga sebagai identitas (jati diri) seseorang yang sedikit-banyak
menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain dari luar dirinya.

Perbedaan dalam kepribadian inilah diperkirakan berpengaruh
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terhadap perkembangan aspek-aspek lainnya termasuk jiwa agama
yang berpengaruh terhadap akhlak atau tingkah lakunya.
d) Kondisi Kejiwaan
Kondisi kejiwaan terkait dengan kepribadian sebagai faktor
intern, ada beberapa model pendekatan yang mengungkapkan
hubungan ini yaitu:

i. Model Psikodinamik (Sigmund Freud) yang menunjukkan
bahwa ganguan kejiawaan ditimbulkan oleh konflik yang
tertekan di alam ketidaksadaran manusia, dan konflik ini akan
menjadi sumber gejala kejiwaan yang abnormal;

Ii. Penekatan biomedis, fungsi tubuh yang dominan mempengaruhi
kodisi seseorang, penyakit ataupun faktor genetik atau kondisi
sistem syaraf diperkirakan menjadi sumber munculnya perilaku
yang abnormal,

iii.Pendekatan ekstensial, menekankan pada dominasi pengalaman
kekinian manusia. Dengan demikian sikap manusia ditentukan
oleh stimulan (rangsangan) lingkungan yang dihadapinya saat
itu. ©°

e) Lingkungan
Lingungan ialah ruang lingkup luar yang berinteraksi
dengan insan yang dapat berwujud benda-benda seperti air, udara,

bumi, langit dan matahari. Bentuk selain benda seperti insan,

%7akiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Cet 2(Jakarta: CV
Ruhama, 2010), him. 84.
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pribadi, kelompok atau institusi, sistem, undang-undang dan adat
kebiasaan. Lingkungan dapat memainkan pengaruh dan pendorong
terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapat
mencapai taraf yang tingginya dan sebaliknya juga dapat
merupakan penghambat yang menyekat perkembangan. Sehingga
seseorang tidak dapat mengambil manfaat Berdasarkan kecerdasan
yang diwarisi. Lingkungan dibagi menjadi dua jenis yaitu
lingkungan alam dan lingkungan pergaulan.

a) Lingkungan alam adalah seluruh ciptaan tuhan baik langit
dan bumi selain Allah SWT.

b) Lingkungan pergaulan, lingkungan ini mengandung
susunan pergaulan yang meliputi manusia seperti di
rumabh, di sekolah, di tempat kerja dan kantor pemerintah.
Lingkungan pergaulan dapat mengubah keyakinan, akal,
pikiran, adat istiadat, pengetahuan dan akhlak.?®

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak dalam perjalanan
hidup manusia dapat bertambah atau berkurang. Disebabkan oleh
pengaruh yang datang Berdasarkan dalam dan Berdasarkan luar
dirinya. Disebabkan oleh faktor Berdasarkan dalam diri manusia
berupa dorongan hawa nafsu. Lebih dominan pada panggilan hati
nurani, akal sehat mengikuti tuntunan Islam yang benar, dan juga

faktor Berdasarkan luar yaitu lingkungan dan masyarakat tempat ia

berinteraksi dengan orang lain.

2bid., h. 75-90
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2) Faktor Ekstern
a) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi
anak, oleh karena itu kedudukan keluarga terutama orang tua dalam
membentuk akhlak atau moral anak sangatlah dominan. Jika orang
tua menujukkan sikap dan tingkah laku yang baik, anak akan
cenderug mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku orang tuanya
itu pada dirinya. Begitu pula sebaliknya.
b) Lingkungan Institusional
Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi akhlak
atau moral remaja dapat berupa institusi formal seperti sekolah
ataupun yang nonformal seperti berbagai perkumpulan dan
organisasi.?’
¢) Lingkungan Masyarakat
Yang dimaksud lingkungan masyarakat di sini adalah
situasi atau kondisi yang berpengaruh terhadap perkembangan
fitrah beragama dan berakhlak. Dalam masyarakat, individu
(terutama anak-anak dan remaja) akan melakukan interaksi sosial
dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Hal ini
diperlukan adanya lingkungan yang kondisif bagi perkembangan
kesadaran beragama remaja sebagai dasar untuk mewujudkan

remaja yang berakhlak mulia.

2"yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Cet 10 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 140
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B. Kegiatan Remaja Islam Masjid

1. Pengertian Kegiatan Remaja Islam Masjid

Kegiatan bisa juga diartikan sebagai bentuk aktivitas.”® Ada
pendapat lain menyatakan bahwa, kegiatan dapat diartikan dengan
dorongan atau perilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang
dilakukan oleh manusia.”®

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa,
kegiatan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang berupa
dorongan atau perilaku yang bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang
diinginkan atau yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh
manusia.

Sedangkan Remaja Islam Masjid adalah organisasi yang
menghimpun remaja muslim dan mempunyai keterkaitan dengan masjid,
bersifat dinamis dan progresif.*

Selanjutnya ada pendapat ahli yang menyatakan bahwa, Remaja
Islam Masjid adalah wadah kerja sama yang dilakukan oleh dua orang
remaja muslim atau lebih yang memiliki keterkaitan dengan Masjid untuk
mencapai tujuan bersama.*

Pendapat lain menyatakan bahwa, Remaja Islam Masjid adalah

merupakan wadah kerja sama yang dilakukan oleh dua orang remaja

2009)

h. 35

8Boediono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Jakarta: Bintang Indonesia,

*3arjono Soekamto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 9
%0 Gatut Susanta, dkk. Cara Cerdas Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Penebar Plus, 2008),

$15jswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,

2012), h. 80
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muslim atau lebih yang memiliki keterkaitan dengan Masjid untuk
mencapai tujuan bersama. Mengingat keterkaitannya yang erat dengan
Masjid, maka peran organisasi ini adalah memakmurkan Masjid.*

Juga merupakan suatu organisasi yang dipelopori serta
beranggotakan anak-anak yang berusia remaja serta organisasi yang
kegiatannya diarahkan dalam rangka bimbingan remaja-remaja menuju
kedewasaan dan mencapai taqwa pada Allah SWT dan bertujuan untuk
melestarikan dan mensyiarkan ajaran agama Islam di kalangan pemuda
dan pemudi khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Sebagai generasi muda pewaris Masjid, aktivitas Remaja Islam
Masjid seharusnya bisa mencerminkan muslim yang mempunyai
keterikatan dengan tempat peribadatan umat Islam tersebut. Sikap dan
perilakunya senantiasa Islam, sopan santun dan menunjukkan budi pekerti
yang mulia (akhlakul karimah). Pemikiran, langkah, dan tindak tanduknya
dinafasi oleh nilai-nilai Islam.®

Hal tersebut di atas sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an

Surat At Taubah ayat 18:

*2Husin, Manajemen Ikatan Remaja Masjid, (Jakarta : Pustaka Media, 2010), him.14.
$Muhammad Avrifin Ilham dan Muhammad Muslih Aziz, Cinta Masjid Berkah Negeriku,
(Jakarta: Cicero Publishing, 2010), h. 155
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Artinya: “hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang
yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang Yyang

mendapat petunjuk” (QS. At-Taubah: 18)*

Rasulullah SAW bersabda:

@ - @ 2 0 %
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Artinya: “Jika kalian melihat seseorang yang senantiasa mendekatkan diri
di masjid, saksikanlah bahwa dia seorang yang beriman”. (HR.
Imam Ahmad dan Abu Sa’id al-Khudir)®
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan pengertian
Remaja Islam Masjid adalah suatu perhimpunan atau perkumpulan yang
cenderung mencintai masjid, dengan kata lain memakmurkan masjid serta
ingin melatih membiasakan diri dan mengamalkan ajaran agama untuk
membantu masyarakat dan membangun masyarakat itu sendiri.
Sedangkan kegiatan yang dimaksud adalah aktivitas yang rutin
dilakukan oleh anggota Remaja Islam Masjid, selain mereka mengikuti

kegiatan yang ada di bidang formal maka mereka pun mengikuti kegiatan

*At-Taubah (9): 18
$Al-Hilali, Syakh Salman Bi’led, Syarah Riyadus Shalihin, (Jakarta: Pustaka Imam
Syafi’i, 2005), h. 17
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yang ada di masyarakat yaitu kegiatan Remaja Islam Masjid karena
dengan kegiatan ini juga dapat menumbuhkan semangat remaja untuk ikut
aktif berperan dalam masyarakat. Mereka juga akan mendapatkan
pendidikan dan ilmu pengetahuan yang baru.
2. Manfaat Kegiatan Remaja Islam Masjid
Manfaat kegiatan Remaja Islam Masjid, antara lain:*®
a. Pendidikan
Remaja Islam Masjid memegang peranan dalam penyebaran
budaya Islam. Melalui Remaja Islam Masjid secara bertahap kita
dapat menanamkan nilai-nilai keimanan dasar, sehingga dapat
membentengi generasi Islam dalam pergaulannya. Sekarang ini seakan
tiada batas pergaulan para pemuda,karena itu dengan Remaja Islam
Masjid inilah kita bisa mengontrol dan mencegah pergaulan bebas
yang setiap saat memintai generasi islam.
b. Pembentukan Jati Diri
Dengan pembinaan remaja Islam masjid kita bisa mengarahkan
generasi muda Islam untuk mengenal jati diri mereka sebagai muslim,
jika mereka sudah mengenal jati dirinya maka mereka tidak akan
terombang ambing dalam menentukan jalan hidup mereka.
c. Pengembangan Potensi
Melalui Remaja Islam Masjid kita bisa memotivasi dan

membantu generasi muda islam untuk menggali potensinya mereka

%83ofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid , (Yogyakarta : Dana Bakti Prima Yasa,
2010), h. 112
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serta memotivasi mereka dengan mengadakan kegiatan-kegiatan untuk
menampilkan kreatifitas mereka.
3. Bentuk-bentuk Kegiatan Remaja Islam Masjid
Organisasi Remaja Islam Masjid juga merupakan salah satu
organisasi yang menghimpun pemuda dan pemudi Islam untuk berperan
aktif di dalamnya serta melaksanakan organisasi Remaja Islam Masjid
untuk meningkatkan akhlaknya. Di dalam Remaja Islam Masjid bisa
dilakukan kegiatan-kegiatan yang luas, yang meliputi kegiatan keislaman
dan keterampilan.
a. Kegiatan keislaman
Segala kegiatan yang berkaitan belajar agama, baik tentang
akhlak, figih atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan keimanan,
ketakwaan dan dakwah.
b. Kegiatan keterampilan
Kegiatan yang menambah wawasan yang berkaitan dengan
kehidupan duniawi misalnya, belajar komunikasi, motivasi,
manajemen, keorganisasian atau keterampilan yang bisa menunjang
usaha misalnya kerajinan, sablon, batik, tata usaha, tata boga,
menjahit, bercocok tanah, pertukangan, dan lain-lain.’
Adapun macam-macam kegiatan Remaja Islam Masjid adalah

sebagai berikut:

¥Gatut Susanta, dkk, Cara Cerdas Memakmurkan Masjid, h. 37
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a. Kegiatan keislaman yang berkaitan dengan belajar agama (figih,
keimanan, ketaqwaan, dan dakwah) diantaranya adalah melalui
pembinaan mental spiritual, dengan cara: mengadakan kegiatan rutin
mingguan dan bulanan.

b. Pembinaan jasmani, diantaranya kegiatan bulu tangkis dan sepak bola.

c. Pembinaan keterampilan diantaranya kesenian musik Islami.

Kegiatan di atas dilakukan setiap seminggu sekali, yang bertujuan
untuk menumbuhkan rasa bermasyarakat dan menumbuhkan rasa
tanggungjawab kepada setiap anggota RISMA yang mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut. Khususnya yang mendapat tugas dan umumnya para
semua jama’ah yang hadir.

a. Pembinaan Spiritual

Dalam pembinaan Spiritual, maka organisasi RISMA
mengadakan kegiatan bulanan yang tepatnya sebulan sekali yaitu:

1) Kegiatan khataman Al-Qur’an secara bergilir Berdasarkan mushola-
mushola dan masjid yang ada di desa sulusuban, dan tepatnya
diadakan sebulan sekali yaitu pada hari Minggu;

2) Kegiatan al-Barjanji dilaksanakan secara bergilir berdasarkan rumah
ke rumah warga Desa sulusuban;

3) Kegiatan Yasinan bersama di Masjid nuruliman yang tepatnya
dilaksanakan pada malam Jumat;

4) Kegiatan belajar dan lomba berpidato;
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b. Pembinaan Kesehatan Jasmani
Untuk mengetahui usaha Remaja Islam Masjid (RISMA) Desa
sulusuban kecamatan seputih agung Lampung Tengah. Dalam hal ini
pembinaan kesehatan jasmani yaitu sebagai berikut:

Pembinaan kesehatan jasmani yaitu melalui beberapa bidang
olahraga. Adapun kegiatan olahraga yang diadakan oleh Remaja Islam
Masjid di Desa sulusuban kecamatan seputih agung Lampung Tengah
adalah Bulu tangkis dan sepak bola.

Berdasarkan uraian di atas maka, kegiatan yang dilakukan oleh
anggota Remaja Islam Masjid yaitu dengan melatih mental siritual
tentang keagamaan yang meliputi figih, keimanan, ketagwaan dan
dakwah kegiatan itu berupa pengajian remaja, rapat kerja bakor, lomba-
lomba kegiatan Islami, kegiatan Ramadhan (shalat tarawih, tadarus,
’tikaf), pengajian al-Qur’an, menyemarakkan peringatan hari besar
Islam (Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Idhul Adha), dan pembinaan
kesehatan yang meliputi: kegiatan keterampilan musik dan olahraga.

c. Pembinaan Keterampilan

Berkaitan dengan kehidupan duniawi seiring dengan kemajuan
zaman kegiatan Remaja Islam Masjid tidak bisa hanya terpaku pada
bidang agama saja, namun RISMA juga melakukan kegiatan
memainkan musik Islami dan nasyid. Kegiatan kesenian ini dilakukan

setiap satu Minggu sekali.
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C. Keterkaitan Antara Akhlak Anggotanya Dan Kegiatan Remaja Islam
Masjid (RISMA)

Masa remaja adalah masa pembinaan dan persiapan terakhir sebelum
memasuki masa dewasa yang penuh tanggung jawab, para remaja selalu ingin
dianggap berguna dalam lingkungannya.Oleh karena itu, harus senantiasa
dibina dan diarahkan dalam mengembangkan bakat dan minatnya dalam
berbagai bidang. Selain itu, hal yang tidak kalah pentingnya adalah pembinaan
sikap dan mental remaja agar agar mampu menjadi pribadi yang seimbang
antara jasmani dan rohani sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.*®

Dengan demikian para remaja membutuhkan suatu tempat atau
komunitas dimana disana bisa mengekspresikan perasaan yang dirasakannya
tentunya berkumpul dengan para remaja muslim yang saling berbagi
pengalaman dan memberikan masukan serta nasehat agar selalu berada di
jalan yang benar, tidak terjerumus pada pergaulan yang salah.

Dengan adanya organisasi Remaja Islam Masjid, para remaja akan
lebih peka terhadap perilaku-perilaku sosial, karena didalam kegiatan Remaja
Islam Masjid itu terdapat berbagai macam kegiatan yang bernafaskan islami
dan sosial sehingga akhlak anggota risma akan tergerak kearah yang lebih
baik yaitu hubungannya yang lebih dekat dengan masyarakat dan sekitarnya.
Adapun berbagai macam kegiatan yang bernuansa sosial dalam kegiatan
Remaja Islam Masjid salah satu diantaranya adalah program dana sosial,

dimana ketika ada orang yang sakit baik itu anak-anak, remaja, maupun orang

%8Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluarga.
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 74
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tua, para remaja berkumpul dan mengumpulkan uang seikhlasnya untuk
diberikan kepada orang yang sakit dengan datang bersama-sama kerumah atau
tempat dimana orang yang sakit sedang dirawat, berdoa bersama-sama untuk
kesembuhan orang yang sakit tersebut. Dengan begitu juga mengingatkan
akan berharganya nikmat kesehatan yang Allah berikan kepada kita, sehingga
yang masih diberikan kesehatan, selalu menjaganya sebaik-baiknya. Dengan
demikian jiwa sosial remaja akan semakin tergugah karena ikut serta
dalamkegiatan dana usaha yang merupakan salah satu kegiatan dari Remaja
Islam Masjiddan masih banyak kegiatan lainnya.

Disamping itu organisasi Remaja Islam Masjid juga melatih para
remaja untuk tampil percaya diri didepan orang lain, menumbuhkan kreatifitas
antar anggota, diberikan kesempatan mengungkapkan pendapatnya sehingga
melatih orang lain juga dalam hal menghargai pendapat dan menumbuhkan
sikap toleran apabila terjadinya perbedaan pendapat.

Maka dari itu, dengan aktif mengikuti kegiatan Remaja Islam Masjid,
akhlak anggota risma akan terpengaruh kearah yang lebih baik. Dimana
kegiatannya berhubungan langsung dengan masyarakat dan sekitarnya
khususnya yang berhubungan dengan masjid. Menumbuhkan perilaku atau
akhlak yang tinggi menjadikan diri agar bermanfaat untuk orang lain. Jadi
akan nampak hubungan yang logis antara kegiatan Risma dengan akhlak
anggota risma, tidak hanya berkenaan dengan kehidupan dunia saja, akan

tetapi juga berkenaan dengan kehidupan akhirat kelak.
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D. Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka berfikir merupakan “model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting”.*® Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa
kerangka pikir yaitu pemikiran penulis mengenai keterkaitan antara variabel-

variabel yang akan diteliti.

> Baik —p Baik

Kegiatan " Cukup / ™ Akhlak Risma [| 7|  Cukup
Risma

»  Kurang —»  Kurang

Gambar 1.2
Kerangka Konseptual Penelitian

Dalam hal ini penulis beranggapan bahwa antara variabel kegiatan
remaja islam masjid (Risma) dengan akhlak anggota Risma, kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan peningkatan akhlak anggota Risma. Apabila Risma
mengikuti kegiatan yang baik, maka akhlak anggotanya akan baik. jika Risma
Risma mengikuti kegiaatan Risma yang cukup, maka akhlak anggotanya akan
cukup, dan jika Risma mengikuti kegiatan Risma yang kurang maka akhlak

anggota Risma akan kurang.

%93ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 60
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.40
Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa, yang
dimaksud dengan hipotesis adalah suatu jawaban sementara Berdasarkan
masalah yang ada dalam penelitian dimana penelitian harus membuktikan
kebenaran Berdasarkan jawaban itu. Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis Nol (Ho).
Ha menunjukkan bahwa dua variabel memiliki pengaruh. Sedangkan
Ho menunjukkan bahwa dua variabel tidak memiliki pengaruh. Berdasarkan
hal ini, maka hipotesis yang penulis ajukan adalah: “Ada Hubungan antara

Kegiatan Remaja Islam Masjid Terhadap Akhlak Anggotanya Desa sulusuban

kecamatan seputih agung Lampung Tengah”.

“°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:. Rineka
Cipta, 2006), h. 71.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu rencana yang dirancang sebagai
pedoman dalam melaksanakan penelitian.**

Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian kuantitatif
“Secara umum dapat dipahami makna penelitian kuantitatif dari kata
“kuantitatif” itu sendiri yang bermakna jumlah atau penjumlahan, sehingga
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka yang
dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis.”*

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian korelasi, “penelitian
korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada,
berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu.”*

Oleh karena itu, penelitian korelasi kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh dari dua variabel yang
akan diteliti yang kemudian diketahui seberapa besar tingkat keeratannya.
Dalam penelitian ini, peneliti mencari ada atau tidaknya Hubungan Kegiatan

Remaja Islam Masjid Terhadap Akhlak Anggotanya Desa sulusuban

kecamatan seputih agungLampung Tengah.

*1 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2010), h. 194

*2Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 49

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 313
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Variabel dan Definisi Operasional Variabel

“variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpilannya.”**. Setelah mengelompokan
Variabel penelitian maka selanjutnya variabel tersebut perlu didefinisikan
secara operasional.

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diukur.” Definisi operasional adalah
definisi yang dapat memberikan gambaran jelas tentang variabel yang akan
diteliti”.Definisi operasional variabel adalah “suatu rumusan tentang variabel
yang lebih pasti, tidak membingungkan, suatu rumusan yang dapat diukur dan
diobservasi”.*

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat di bahwa definisi operasional
variabel merupakan petunjuk bagaimana cara mengukur suatu variabel yang
akan diteliti.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(terikat).”" Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa Variabel bebas

*Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 60

*Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, Ramayana press dan STAIN Metro, 2008, h. 75
**3anafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: UNS, 2002), h. 82
*'Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 4
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. .. . . . 4
adalah “suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain”. 8

Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah Kegiatan Remaja
Islam Masjid (RISMA)
. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah “variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain.*® Variabel terikat
adalah “variabel yang menjadi akibat atau yang dipengamhi”.50

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah akhlak
Anggotanya di desa sulusuban

Akhlak Anggotanya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perilaku atau sifat yang ditunjukkan dari anggota risma dalam kehidupan
sehari-hari yang dipengaruhi oleh kegiatan risma yang didapatkan dari
Organisasi Risma. Dalam hal ini perilaku yang ditunjukkan dalam

kesehariannya dapat dilihat melalui indikator sebagai berikut :

1) Mempunyai prilaku atau sifat Al-Amanah (setia, jujur dapat
dipercraya)

2) Mempunyai prilaku atau sifat Al->Adil (adil)

3) Mempunyai prilaku atau sifat Al-‘Afwu (pemaaf)

4) Mempunyai prilaku atau sifat An-Nadhofah (bersih)

5) Mempunyai prilaku atau sifat Al-Hayu’ (malu)

h. 68.

8 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2005),

“*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), Edisi Revisi, h. 159.

*1bid,
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.51“P0pulasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”52

Sedangkan menurut pendapat lain menytakan bahwa “Populasi
adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek) yang ciri-cirinya
akan diduga”.53

Jadi dapat disimpulkan, populasi adalah keseluruhan
obyek/subyek yang akan diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh Anggota Risma Bahrul Ulum yang ada di Desa Sulusuban

Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah yang berjumlah 115

anggota.
Tabell
JumlahAnggota Risma BahrulUlumDesa Sulusuban
No. | Tingkat Pendidikan Jumlah_
Populasi
1 SMP/Sederajat 50 Anggota
2 SMA/Sederajat 39 Anggota
3 Perguruan tinggi 26 Anggota
Jumlah 115 Anggota

*'Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.30

*2gygiyono, MetodePenelitianpendidikanpendekatanKuantitatif, ~Kualitatifdan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 117

>*Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h.. 92.



2. Sampel

Sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu

untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi.”>*Sampel adalah sebagai

bagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber data.>

Selanjutnya “Apabila populasi dirasa cukup homogen dan
jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10%-15% sampai

dengan 20%-25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100, maka

dapat diambil semua atau diambil sebanyak 30% sampai dengan 70%”.°

Berdasarkan asumsi di atas, dapat penulis pahami bahwa, sampel
merupakan bagian dari populasi yang sengaja diambil untuk mewakili

keseluruhan populasi penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh anggota RISMA yang berjumlah 115 anggota.

Tabel. 2

Jumlah Anggota Risma Bahrul Ulum Desa Sulusuban

yang Dijadikan Sampel

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah_ Persentase | Sampel
Populasi
1 SMP/Sederajat 50 Anggota 25% 13
2 SMA/Sederajat 39 Anggota 25% 10
3 Perguruan tinggi 26 Anggota 25% 6
Jumlah 115 Anggota 29

**purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif., (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012),

h. 242

**Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 34
*°Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, h. 86
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel disebut teknik sampling. “Teknik
sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.”s7
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang dapat digunakan. Sedangkan dalam penelitian ini,
teknik sampling yang digunakan adalah stratified random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.>®
Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, dalam
dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah penulis menentukan
sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampling stratified

random sampling.

Berdasarkan asumsi di atas, maka penulis tetapkan sampelnya

le(? x 115 = 29 dari jumlah populasi anggota Risma berjumlah

adalah

115 diperoleh besar sampel ialah 29, populasi sendiri terbagi menjadi tiga
bagian SMP/Sederajat : 50, SMA/Sederajat : 39, dan perguruan tinggi :
26. maka jumlah sampel yang diambil berdasarkan masing-masing bagian
tersebut ditentukan dengan rumus n= (populasi / jumlah populasi

keseluruhan) x jumlah sampel yang ditentukan

>'Sugiyono, Statistika untuk., h. 62
¥3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 119
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SMP :50/115%29 = 13
SMA 1 39/115%29 = 10
perguruan tinggi 1 26/115%29 =6
sehingga dari keseluruhan sampel tersebut adalah 13 + 10 + 6 =
29 Dengan demikian sampel yang penulis tetapkan adalah 29 orang
Anggota Risma Bahrul Ulum
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan instrumen sebagai berikut:
1. Metode Angket
“Angket adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden
seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat
umum.”
Angket penelitian terbagi menjadi dua, yaitu angket tertutup dan
angket terbuka.
“Angket tertutup adalah pertanyaan dan alternatif jawabannya telah
ditentukan oleh peneliti, responden tinggal memilih saja. Dalam
format ini responden bersikap pasif, tidak memiliki kewenangan
menjawab selain apa yang diberikan peneliti. Sedangkan angket
terbuka adalah pertanyaan angket dibuat peneliti sedangkan
jawabannya terserah responden. Dalam format ini responden

memiliki kesempatan untuk menjawab dengan alternatif jawaban
yang dikehendaki.*

*Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 111
®Musfigon, Metodologi Penelitian., h. 127
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Metode angket yang akan penulis gunakan adalah angket tertutup
berbentuk pilihan ganda (multiple choise), dimana responden cukup
memberi tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang ada
dengan menggunakan skala likert.

Berdasarkan asumsi di atas metode angket ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA), serta
untuk mengetahui hubungan antara kegiatan RISMA dengan Akhlak
Anggotanya di Desa sulusuban kecamatan seputih agunglLampung
Tengah.

2. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-
buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya”.61

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau
variabel yang berupa buku-buku, majalah, transkip, surat kabar, prasasti,
notulen rapat, catatan harian.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
Kegiatan Rismajumlah anggota Risma, struktur organisasi Risma, sarana

dan prasarana, denah lokasi, sejarah berdirinya Risma serta dokumen

lainnya yang dapat menunjang dalam penelitian.

®*Musfigon, Metodologi Penelitian., h.119
825yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), Edisi Revisi VI, Cet. XI, h. 156
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E. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen
Penelitian ini instrumen dirancang dan disusun sesuai indikator
yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti
menggunakan metode observasi, sedangkan metode angket, dan
dokumentasi sebagai metode penunjang. Adapun metode dan instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel. 3
Metode dan Instrumen Penelitian
Metode Instrumen
1. Angket 1. Bentuk Soal
2. Dokumentasi 2. Data/ ceklis
2. Rencana/Kisi-Kisi Instrumen
Instrumen penelitian ini adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik. Dalam arti cermat, lingkup dan sistematis.
Instrumen merupakan pengembangan dari indikator-indikator tiap variabel
yang terdapat dalam penelitian ini
Tabel. 4
Rencana Kisi-Kisi Angket
No. Variabel Indikator Variabel ‘Jlljtrgrlgh Jumlah
1 | Variabel bebas | 1. Pembinaan mental spiritual 1-2 3
(pengaruh mingguan
kegiatan 2. Pembinaan mental spiritual 3-6 4
RISMA) bulanan
3. Pembinaan kesehatan 7-8 2
jasmani
4. Pembinaan keterampilan 9-10 1
yaitu belajar nasyid (musik
Islami)
Jumlah 10
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No. Variabel Indikator Variabel ‘]lljtr:rlﬁh Jumlah

2 | Variabel 6) Al-Amanah(setia, jujur dapat 1-2 2
terikat (Akhlak dipercraya)

Anggotanya) 7) Al-’ Adil(adil) 3-4 2

8) Al-‘Afwu(pemaaf) 5-6 2

9) An-Nadhofah (bersih) 7-8 2

10)  Al-Hayu’ (malu) 9-10 2

Jumlah 10

3. Pengujian Instrumen
a. Validitas
Sebuah  instrumen  dikatakan valid apabila  dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.®
Berdasarkan pengertian di atas, maka untuk menguji tingkat
validitas instrumen, penulis menggunakan korelasi product moment

yaitu:

r
xy= X xy

(Zx2)+(2x2)
Keterangan: ryy : Kofisien kolerasi antara variabel x dengan variabel
yang dikorelasikan (x = x-y) dan (X = y-y)
ng: Jumlah Perkalian antara x dan y
« - Jumlah kuadrat x
¥7 : Jumlah kuadrat y

®3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), Edisi Revisi VI, Cet. XI, h. 168
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b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercayakan atau dapat diandalkan.®
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, maka penulis

akan menggunakan teknik Spearman Brown yaitu sebagai berikut:

Keterangan: r1 :Korelasi antara skor-skor belahan tes
r11 : Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

F. Teknik Analisis Data
Analisa data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan rumus Product Moment.

Txyz NYXY-(ZX).XY)
(N Ex2-E02} Ny 2-En?)

Keterangan :

> xy = Jumlah Perkalian x dan y
> x=Jumlah Sekor x
>y = Jumlah Sekory

r,, = keofisien korelasi antar gejala x dan'y

n =Jumlah Sample.”

®*Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, h. 111
% Anas Sudijono, Pengantar Stastistik Pendidikan, cet22,(Jakarta:Rajawali Pers,2010),



42

Setelah dikonsultasikan maka hasil konsultasi inilah nantinya
akan diambil kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. Harga
koefisien korelasi yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan
label Pada taraf signifikansi 5 %. Korelasi dikatakan signifikan jika rniwng

lebih besar dari rype pada taraf signifikansi 5%.

h. 206



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Profil Desa Sulusuban
a. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Sulusuban

Pada bagian ini penulis akan memaparkan gambaran
umum tentang keadaan geografi dan monografi masyarakat Desa
Sulusuban Kecamatan Seputih agung Kabupaten Lampung
Tengah, untuk mengetahui secara global lokasi penelitian dan juga
sebagai data pendukung dalam pembuatan laporan penelitian lebih
lanjut skripsi ini. Berdasarkan penelitian yang telah penulis
lakukan, maka secara umum Desa Sulusuban dapat digambarkan
sebagai berikut.

Berdasarkan penulusuran penulis terhadap dokumentasi
profil desa sulusuban dikantor kepala desa, maka penulis
mendapatkan data bahwa desa sulusuban merupakan salah satu dari
10 desa yang ada dikecamatan seputih agung kabupaten lampung
tengah. desa sulusuban merupakan desa marga yang artinya bukan
desa transmigrasi. semula desa sulusuban hanya dihuni oleh
beberapa penduduk, yaitu umbul-umbulan penduduk asli, namun
seiring dengan perkembangannya semakin banyak penduduk yang

datang dan bermukim di wilayah desa sulusuban, maka pada tahun
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1654 pada saat itu jumlah KK sekitar 200 dan jumlah jiwa 600
jiwa. sulusuban sudah menjadi desa definitive dengan wilayah 3
pendukuhan yaitu kali wates, kali randu, dan tanjung rejo. tahun
1988 terjadi perubahan yang semula pendukuhan menjadi dusun 1,
2, 3, dan 4. selanjutnya semakin banyak penduduk desa sulusuban,
maka pada tahun 2007 terjadi pememkaran lagi menjadi 8 dusun.

Dengan adanya pemekaran wilayah baik dari kabupaten,
kecamatan bahkan sampai di desa yang semula: kabupaten
lampung tengah berkedudukan kantor di metro sehingga
pemekaran digunung sugih begitu juga kecamatan yang semula
masih wilayah pemerintah kecamatan terbanggi besar pada tahun
1998an menjadi percam simpang agung, Yyang kemudian
didefinisikan menjadi kecamatan seputih agung, pada bulan
agustus 2001

Desa sulusuban sudah mengalami roda pemerintahan
dengan pergantian kepala desa sebanyak 8 kali dipimpin oleh
kepala desa dan 5 kali dipimpin oleh pejabat semantara kepala
desa. semenjak tahun 2007 desa sulusuban masih terdiri dari
delapan (8) dusun dan empat puluh (40) RT, kemudian setelah
penertiban administrasi dengan pola penertiban  wilayah
berdasarkan jumlah penduduk pada tahun 2013, desa sulusuban

terdiri dari 8 dusun dan 41 RT, dengan luas wilayah 12 Ha, jumlah
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KK pada tahun 2016 : 2385 KK, 7719 jiwa mayoritas penduduk
beragama islam dan sebagian ada kristiani.
Struktur Organisasi Desa Sulusuban

Desa Sulusuban di pimpin oleh seorang Kepala Desa yang
dipilih oleh masyarakat dan dalam bekerjanya dibantu oleh

perangkatnya dengan struktur organisasi sebagai berikut:

Kepala Desa
Wangun

'

Sekretaris Desa
Yudean Hirvan

y

v
v y v

Kaur Pemerintahan

Awaludin

Kaur Pelayanan Kaur Umum Kaur Keuangan
Sucipto Marimin Sulistiyono

Gambar. 2
Struktur Organisasi Desa Sulusuban




c. Denah Lokasi Desa Sulusuban

Gambar. 3
Denah Lokasi Desa Sulusuban

46
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2. Gambaran Umum Remaja Islam Masjid Desa Sulusuban
a. Sejarah Singkat Risma Desa Sulusuban

Pada tahun 1985, segenap unsur masyarakat dusun Kali
randu desa Sulusuban seputih agung lampung tengah yang waktu
itu dipimpin oleh bapak H. Muhaimin yang pada saat itu beliau
menjadi sesepuh desa sulusuban membangun sebuah masjid atas
dasar musyawarah pada waktu itu.

Kemudian masjid itu diberi nama Masjid Nurul Iman
sebagai usaha untuk memakmurkan masjid atau melastarikan
masjid, maka masyarakat desa sulusuban menunjuk seorang tokoh
sesepuh Agama H. Muhaimin sebagai imam masjid dan sekaligus
sebagai takmir masjid Nurul iman.

Kemudian dalam perkembanganya, pada waktu itu
selanjutnya atas dasar pembinaan petugas pembantu pencatat nikah
(PPN) vyaitu bapak Rohani, maka pada tahun 1990 dibentuk
organisasi pemuda, yang diberi nama Organisasi Islam Masjid dan
ditunjuk sebagai ketua adalah saudara ahmad Hisyam.

Kemudian pada tahun 1992, organisasi islam masjid ini
berubah nama menjadi organisasi Remaja Islam Masjid (RISMA)
Bahrul ulum dalam mereformasi organisasi itu disamping merubah
nama dari organisasi pemuda islam menjadi organisasi Remaja
Islam Masjid (RISMA) juga menghasilkan kepengurusan baru

masa bakti 1993 — 1996 dengan ketua bernama Mudassir.
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Selanjutnya ketua Remaja Islam Masjid (RISMA) Desa
Sulusuban kecamatan seputih agung Kabupaten Lampung Tengah
tersebut menuturkan: sejak adanya berubahan nama menjadi
Remaja Islam masjid sudah mengalami 10 (sepuluh) Kkali
pergantian kepengurusan / panitia Risma.

Ide pertama munculnya organisasi Remaja Masjid ini
bermula dari perkumpulan remaja muslim yang diprakarsai oleh
Bapak H. Muhaimin (Mantan Badan Pengelola Masjid Agung Desa
Sulusuban). Setelah melalui proses diskusi yang panjang, dari
beliau (H. Muhaimin) akhirnya organisasi Remaja Masjid
Sulusuban ini di bentuk dan diputuskan memakai nama RISMA
(Remaja Islam Masjid Agung) Bahrul Ulum melalui Badan
Pengelola Masjid Agung Sulusuban (BPMAS).

Namun, sebelum RISMA Sulusuban diresmikan. Pada
bulan Maret tahun 2005 Badan Pengelola Masjid Agung Sulusuban
telah membuka pendaftaran anggota RISMA Sukajadi pada
angkatan pertama, yang bekerjasama dengan BKPRMI (Badan
Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia) Sulusuban. Pada
saat itu BKPRMI di beri kepercayaan oleh BP MAS di minta
bantuannya untuk menjadi panitia rekrutmen sekaligus menyeleksi
anggota RISMA Sulusuban, yang mana para calon anggota RISMA
Sulusuban harus mengikuti berbagai tahapan dan persyaratan yang

sudah tentukan BKPRMI Sulusuban sebagai syarat kualifikasi
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anggota RISMA Sulusuban, baik melalui seleksi administratif, test
tertulis (ke Islaman & pengetahuan umum, baca Al Qur’an), test
wawancara maupun test kesehatan dengan kriteria anggota RISMA
tidak bertato dan bertindik.

Dengan demikian, setelah RISMA Sulusuban terbentuk
dan diresmikan oleh Badan Pengelola Masjid Agung Sulusuban,
seiring dengan perjalanan waktu, nama RISMA Sulusuban berganti
menjadi RISMAA BU (Remaja Islam Masjid Agung Bahrul
Ulum). Tujuan perubahan nama organisasi tersebut untuk
membedakan karakteristik organisasi dengan organisasi remaja
masjid lainnya (wawancara Bapak Paimin selaku Kepala Bagian
Tata Usaha Masjid Agung Sulusuban pada hari Kamis tanggal 23
April 2020).

Adapun nama —nama ketua Risma Desa Sulusuban sejak
awal terbentuknya organisasi Remaja Islam Masjid (RISMA)
sampai sekarang sebagai berikut :

Daftar Ketua Organisasi Remaja Islam Masjid Desa

Sulusuban kevamatan seputih agung Kabupaten Lampung Tengah.

Tabel. 7
Daftar Ketua Organisasi Risma Bahrul Ulum
No Tahun Ketua Risma Ket

1 1990 — 1993 Ahmad Hlsyam

2 1993 — 1996 Mudassir

3 1996 — 1999 Ashar
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4 1999 — 2002 Maskuri

5 2002 — 2005 Hadiyal Mahtari

6 2005 — 2008 Saiful Manan

7 2008 — 2011 Nahrowi

8 2011 - 2014 Ervan Sayuti SE.

9 2014 -2017 Erwin Saipul Anam

10 | 2017 - 2020 Abdur Rouf

b. Keadaan Anggota Risma Bahrul Ulum
Anggota risma Bahrul Ulum berjumlah 115 orang, mereka
terdiri dari putra dan putri yang tingkat pendidikannya tidak sama.
Ada yang pendidikan dasar, menengah pertama dan menengah atas
serta perguruan tinggi. Adapun keadaan anggota Risma Bahrul
Ulum dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 8

Keadaan anggota Risma Bahrul Ulum Desa Sulusuban
Kecamatan Seputih agung Lampung Tengah.

No. Tingkat Pendidikan Jumlah_
Populasi
1 SMP/Sederajat 50 Anggota
2 SMA/Sederajat 39 Anggota
3 Perguruan tinggi 26 Anggota
Jumlah 115 Anggota

c. Struktur Organisasi Risma Desa Sulusuban
Struktur organisasi adalah suatu bagian yang bertujuan

membagi tugas dalam berbagai pusat kegiatan atau bagian. Struktur
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organisasi juga merupakan sebuah kerangka Kkerja untuk
mensistimatisir aktivitas yang akan dilakukan.

Bagian ini akan bekerjasama dengan bagian lain untuk
melaksanakan tugas yang dirumuskan dalam organisasi. Struktur
organisasi akan menggambarkan fungsi masing-masing bagian,
batas wewenang yang dimilikinya, luas tanggung jawab yang harus
dipikulnya, hubungannya dengan bagian lain, atasannya, dan
bawahannya.

Untuk menjalankan kegiatan organisasi disusunlah
kepengurusan organisasi Risma Bahrul Ulum Desa Sulusuban
Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah. Adapun susunan
kepengurusan Risma Bahrul Ulum berdasarkan hasil observasi

penulis adalah sebagai berikut:
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Struktur Kepengurusan Risma Bahrul Ulum 2017-2020

Ketua Risma
Abdur Rouf
Wakil ketua Sekretaris
Budi mulyanto Usman
Seksi Perlengkapan Seksi Konsumsi
Tarsipin Anisa Uzzakiyah
Seksi H_umas Seksi Kesenian
wargino Agung setiawan
Seksi Penerangan Seksi Olahraga
Agus Agung Setiawan

Anggota Risma

Gambar. 4
Struktur Organisasi Risma Desa Sulusuban
B. Temuan Khusus
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Setelah data-data yang diperoleh peneliti melalui angket,
dokumentasi, maka dengan metode-metode tertentu yang
dipergunakan dalam penelitian ini, selanjutnya akan disajikan dalam
bentuk tabel-tabel.

Dalam angket, dilaksanakan dengan menyebarkan sejumlah
angket tentang kegiatan risma kepada 29 anggota risma, dengan

jumlah angket 29 eksemplar sesuai dengan jumlah sampel dan angket
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tersebut berisi 10 item pernyataan. Sedangkan angket tentang akhlak,

dilaksanakan dengan menyebarkan sejumlah soal angket kepada 29

anggota risma, dengan jumlah soal angket 29 eksemplar dengan

jumlah sebanyak 10 item pernyataan.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada anggota

risma Desa Sulusuban, pada tanggal 20 April 2020 maka penulis

memasukkan dalam bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut:

- Jawaban A diberi skor 4
- Jawaban B diberi skor 3
- Jawaban C diberi skor 2
- Jawaban D diberi skor 1
a. Data Tentang Kegiatan Remaja Islam Masjid

Tabel. 9
Angket Kegiatan Remaja Islam Masjid

Variabel X Nilai Hasil Angket

No Nama 1[2[3[4[5[6[7[8] 9 | 10 | Jumlah
1 |AMichtah | 4 2|33 |23 |32 4] 2 28
2 [AFahrudin_ | 3 |2 3|42 (3|43 2 | 1 27
3 | Jalaludin 32143211243 2 26
4 | Suseno 132321 ]2[3] 23 22
5 | Syaifudin 321343211 ]2]3] 2 25
6 | Agung. W 1213211211 14
7 | Rambudi 2 (21343213421 26
8 Ilham Akbar 3123|432 |3|4)| 2 3 29
9 | AAngga 4 3[42]3 (323 4| a 32
10 |KumniaYuda | 4 |4 |4 |4 |4 |4 |44 4| 4 40
11 | Ihsan 234233223 & 28
12 |[MiftaNanda | 2 |3 | 2|3 |4 |2 |13 4 | 2 26
13 | Tausyeh 233432234 & 30
14 | Lukman 3 (2343|234 2] 3 29
15 | Ryan 34212121314 21 24
16 | Andriansyah 2 (3422|122 2 1 21
17 | llham 2 333|221 11] 2| 3 22
18 | Roni 3403|2221 ]3] 2] 1 23
19 | Toni 2 (32122331 4] 2 24

20 |Badaruddin | 2 |3 |4 |2 3|3 22| 3| 4 28

21 | Hendar 2 (3213 [4l2/1]3] 4] 2 26
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22 | Rudi 2131343 |2|2|3]| 4 4 30
23 | Chandra 2 13[3[4|13[2|2|3] 4 4 30
24 | Dedi 4 |4 141|444 |4 |4 4 4 40
25 | Zikri 3142|122 (3|4] 2 1 24
26 | Aldi 4 3141|3242 |2 4 3 31
27 | Alfian 4 |4 141|444 |4 |4 4 4 40
28 | Farurrozi 2131412332 |2]| 3 4 28
29 | Arjun 2132342 4|3] 4 2 29

Jumlah 802

Berdasarkan data di atas, maka dianalisis untuk mencari nilai

baik, cukup dan kurang dari kegiatan risma, dengan terlebih dahulu

mencari mean (x) dan standar deviasinya (o).

Menghitung mean () hipotetik, dengan rumus
1. .
:u:E(Imax * i )Zk

u:%(4+1)10

=25
Keterangan

4 = Rerata hipotetik

Imac = Skor maksimal item
Imin = Skor minimal item
>k = Jumlah item

Menghitung standar deviasi (c), dengan rumus :
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Keterangan :
o = Rerata hipotetik
Imac = Skor maksimal Subjek
Imin = Skor minimal subjek
Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil

angket tersebut, maka langkah selanjutnya adalah Kategori
pengukuran pada subyek penelitian dibagi menjadi tiga yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Untuk mencari skor kategori diperoleh dengan
pembagian sebagai berikut:
a. Tinggi

= Mean + SD < X

=25+9<X

=34s<X
b. Sedang

= Mean - 1.SD < X < Mean + 1.SD

=25-1.(9)<X<25+1.(9)

=16<X<34
c. Rendah

=X<Mean-1.SD

=X<25-19

=X<16

Setelah diketahui nilai kategori tinggi, sedang, rendah. Maka

akan diketahui persentasenya dengan rumus:
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P =i><100%
N

Keterangan :

P = Prosentase

f = Frekuensi

N = Jumlah subjek

Maka analisis hasil presentasi angket Kegiatan Risma adalah

sebagai berikut:

Tabel. 10
Kategorisasi Skor Angket tentang Kegiatan Risma
No Range Frekuensi Persentase Kategori
1 |34<X 3 10.34 % Baik
2 |16<X<34 25 86.21 % Cukup
3 | X<16 1 3.45 % Kurang
Jumlah 29 100 % -

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 29 anggota

risma yang menjadi sampel penelitian tidak ada risma yang menjawab

Baik sebanyak 3 anggota risma (10.34 %) dan sebanyak 25 risma yang

menjawab Cukup (86.21%), serta 1 risma yang menjawab Kurang

(3.45 %). Berdasarkan data tersebut maka dapat dipahami bahwa

kegiatan risma dapat dikatakan Cukup.




b. Data Tentang Akhlak Anggota Risma

Tabel. 11

Angket Akhlak Anggota Risma
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Variabel Y Nilai Hasil Angket

No Nama T T3 (456789 10 |Jumiah
1 | A Michtah 2 1413|432 |3|4]2 4 31
2 | A.Fahrudin 314|343 [|2,3|4]4 3 33
3 | Jalaludin 4 13|42 |3|3|2|3]|4 4 32
4 | Suseno 4 |44 14|44 4]|4]4 4 40
5 | Syaifudin 313|433 |3|3]4]3 4 33
6 | Agung. W 2 13|12 (3|4(2,4|3|4 3 30
7 | Rambudi 2 13|13(413|2,4|3]|4 4 32
8 ITham Akbar 4 |3|13|4(3|2|4|3]|4 4 34
9 | A/Angga 4 |3|13]12 |2 |4|2]4]2 4 30
10 |KurniaYuda | 3 |3 /43|33 |3]3]3 4 32
11 | Ihsan 3113|2342 ,4|3]|4 3 31
12 | Mifta Nanda 2 13|13(413[|2|2|3]|4 4 30
13 | Tausyeh 4 |34 ]13|3|3[4|4]|4 4 37
14 | Lukman 3113|2342 ,3|3]|4 2 29
15 | Ryan 4 |44 14 |44 4]|4]4 4 40
16 | Andriansyah 2 (334|132 |2|3]|4 4 30
17 | llham 2 13|/413[3|3|3]4]3 4 32
18 | Roni 4 1313[3[4|3[3|3]|4 4 34
19 | Toni 2 13|13(413[|2|2|3]|4 4 30
20 | Badaruddin 2 13|13(413[|2|2|3]|4 4 30
21 | Hendar 4 14141444 ,4|4]|4 4 40
22 | Rudi 4 | 3/43|4|3(4]3]|3 4 35
23 | Chandra 2 13|/3(3[4(2,3|3]|4 2 29
24 | Dedi 313|/3(4|3|4,4|3|4 4 35
25 | Zikri 2 13|/3(4]3|2|2|3]|4 4 30
26 | Aldi 2 131412332 ]2]|3 4 28
27 | Alfian 4 |44 14|4 |4 4]|4]4 4 40
28 | Farurrozi 2 13|3[4|13[22|3]4 4 30
29 | Arjun 3 13|/4(3[3|3|3]4]3 4 33
Jumlah 948

Berdasarkan data di atas, maka dianalisis untuk mencari nilai

baik, cukup dan kurang dari Akhlak Anggota Risma, dengan terlebih

dahulu mencari mean (x) dan standar deviasinya (o).

Menghitung mean () hipotetik, dengan rumus
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:uzé(imax + iy )Zk

,u=%(4+1)10

H=25
Keterangan

4 = Rerata hipotetik

Imac = Skor maksimal item
i min = Skor minimal item
Z k = Jumlah item

Menghitung standar deviasi (o), dengan rumus :

Keterangan :
o = Rerata hipotetik
Imac = Skor maksimal Subjek
Imin = Skor minimal subjek
Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil
angket tersebut, maka langkah selanjutnya adalah Kategori

pengukuran pada subyek penelitian dibagi menjadi tiga yaitu tinggi,
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sedang dan rendah. Untuk mencari skor kategori diperoleh dengan
pembagian sebagai berikut:
a. Tinggi
=Mean + SD < X
=25+10<X
=355<X
b. Sedang
= Mean - 1.SD < X < Mean + 1.SD
=25-1.(10) < X < 25 + 1.(10)
=15<X<35
c. Rendah
=X<Mean-1.SD
=X<25-1.10
=X<15
Setelah diketahui nilai kategori tinggi, sedang, rendah. Maka

akan diketahui persentasenya dengan rumus:
f

P =—x100%
N

Keterangan :
P = Prosentase
f = Frekuensi
N = Jumlah subjek
Maka analisis hasil presentasi angket Akhlak Anggota Risma

adalah sebagai berikut:
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Tabel. 12
Kategorisasi Skor Angket tentang Akhlak Anggota
No Range Frekuensi Persentase Kategori
1 |34<X 4 13.80 % Baik
2 |16<X<34 24 82.75 % Cukup
3 | X<16 1 3.45 % Kurang
Jumlah 29 100% -

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 29 risma yang
menjadi sampel penelitian, ada 4 anggota risma yang menjawab Baik
(13.80 %) dan sebanyak 24 risma yang menjawab Cukup (82.75%),
serta 1 risma yang menjawab Kurang (3.45 %). Dari data tersebut
maka dapat dipahami bahwa Akhlak Anggota risma dapat dikatakan
Cukup.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
terkumpul maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisa. Proses
analisis ini sangat penting dilakukan dalam setiap penelitian. Karena
dalam analisa data ini, data-data yang masih mentah akan diolah dan
diberikan interpretasi, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diuji
kebenarannya.

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan
yang dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari
Pearson. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian
ini adalah agar dapat melakukan pengujian hipotesis ini maka data-data

yang telah ada akan dianalisa dan diolah dengan menggunakan rumus
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Poduct Moment. Selanjutnya proses analisa yang akan penulis lakukan
adalah dengan memasukkan terlebih dahulu rata-rata yang ada
kedalam tabel berikut:

Tabel. 13
Tabel kerja untuk mencari hubungan antara kegiatan Remaja Islam

Masjid dengan Akhlak Anggota Risma
No X y x? y? x.y
1 28 31 784 961 868
2 27 33 729 1089 891
3 26 32 676 1024 832
4 22 40 484 1600 880
5 25 33 625 1089 825
6 14 30 196 900 420
7 26 32 676 1024 832
8 29 34 841 1156 986
9 32 30 1024 900 960
10 40 32 1600 1024 1280
11 28 31 784 961 868
12 26 30 676 900 780
13 30 37 900 1369 1110
14 29 29 841 841 841
15 24 40 576 1600 960
16 21 30 441 900 630
17 22 32 484 1024 704
18 23 34 529 1156 782
19 24 30 576 900 720
20 28 30 784 900 840
21 26 40 676 1600 1040
22 30 35 900 1225 1050
23 30 29 900 841 870
24 40 35 1600 1225 1400
25 24 30 576 900 720
26 31 28 961 784 868
27 40 40 1600 1600 1600
28 28 30 784 900 840
29 29 33 841 1089 957
Jumlah | ¥x = 2y =  x2 = Zyz — XXy =
N =29 | 802 948 23064 28008 26588
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Berdasarkan penghitungan dapat diperoleh hasilnya sebagai

berikut :

N :29 ¥x* = 23064
¥X : 802 Yy? = 28008
Sy : 948 Xy = 26588

Kemudian berdasarkan hasil tersebut di atas maka dapat
dimasukkan kedalam rumus Product Moment sebagai berikut :
_ N.Zxy-(Ex)}Zy)
VN - x| Ny (Y]

_ 29 - (26588) — (802)- (948)
J[29 - (23064) — (802)? ] 29 (28008)  (048)’ ]

Xy

_ 771052 — 760296
J/[668856 — 643204] [812232 — 795664]

10756
J/[25652]16568]

_ 10756
/425002336

_ 10756

20615

= 0,521

Setelah diperoleh harga 7, 0.521. langkah selanjutnya
adalah mencari taraf signifikan dari kedua variabel  dengan
mengkonsultasikan nilai r product moment pada taraf signifikan 1%

dan 5%, yang lebih dahulu dicari nilai df = N —nr =29 — 2 = 27,
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dengan df sebesar 27, maka dapat diperoleh harga titik r sebagai
berikut:
N 27 = pada taraf signifikan 5% = 0.381
N 27 = pada taraf signifikan 1% = 0.487

Berdasarkan pengujian di atas dengan demikian r dari hasil
hitung, (0.521) lebih besar dari r pada tabel, baik pada taraf signifikan
5% maupun 1%. Atau dapat di formulasikan sebagai berikut 0.381
<0.521 >0.487.

Setelah diperoleh harga r kemudian menguji signifikansinya
atau seberapa eratkah Hubungan antara Aktivitas Membaca dengan

Penguasaan Materi dengan menggunakan rumus t, yaitu:

t_r\/n—z _0.521Y29-2 _  0.521y27
" V1i-r2  V1-05212 1=0,271441

5196 _ 5.196

~ 0,728559 0.853

= 6.091

Apabila t hitung > t tabel dengan taraf signifikansi 5% maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan menerima hipotesis alternatif (Ha),
sebaliknya apabila t hitung < t tabel dengan taraf signifikansi 5%
maka Ho diterima dan menolak Ha. Berdasarkan pengujian di atas
dengan demikian t dari hasil hitung, (6.091) lebih besar dari t pada
tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. Atau dapat di

formulasikan sebagai berikut 2,052 <6.091 >2,771.
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Maka dalam hal ini terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dengan Akhlak
Anggotanya Di Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung
Tengah.

B. Pembahasan

Masa remaja adalah masa pembinaan dan persiapan terakhir
sebelum memasuki masa dewasa yang penuh tanggung jawab, para remaja
selalu ingin dianggap berguna dalam lingkungannya. Oleh karena itu,
harus senantiasa dibina dan diarahkan dalam mengembangkan bakat dan
minatnya dalam berbagai bidang.

Dengan demikian para remaja membutuhkan suatu tempat atau
komunitas dimana disana bisa mengekspresikan perasaan yang
dirasakannya tentunya berkumpul dengan para remaja muslim yang saling
berbagi pengalaman dan memberikan masukan serta nasehat agar selalu
berada dijalan yang benar, tidak terjerumus pada pergaulan yang salah.

Adapun berbagai macam kegiatan yang bernuansa sosial dalam
kegiatan Remaja Islam Masjid salah satu diantaranya adalah program dana
sosial, dimana ketika ada orang yang sakit baik itu anak-anak, remaja,
maupun orang tua, para remaja berkumpul dan mengumpulkan uang
seikhlasnya untuk diberikan kepada orang yang sakit dengan datang
bersama-sama kerumah atau tempat dimana orang yang sakit sedang
dirawat, berdoa bersama-sama untuk kesembuhan orang yang sakit

tersebut.
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Maka dari itu, dengan aktif mengikuti kegiatan Remaja Islam

Masjid, akhlak anggota risma akan terpengaruh kearah yang lebih baik.

Dimana kegiatannya berhubungan langsung dengan masyarakat dan

sekitarnya khususnya yang berhubungan dengan masjid. Menumbuhkan

perilaku atau akhlak yang tinggi menjadikan diri agar bermanfaat untuk

orang lain. Jadi akan nampak hubungan yang logis antara kegiatan Risma

dengan akhlak anggota risma, tidak hanya berkenaan dengan kehidupan

dunia saja, akan tetapi juga berkenaan dengan kehidupan akhirat kelak.
Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

1. Pada taraf signifikan 1% untuk responden berjumlah N = 29 didapat
pada tabel adalah r; = 0,487 sedangkan rx, = 0,521 yang berarti ry, lebih
besar dari rt (r,, > ry). Dengan demikian pada taraf signifikansi 1%
hasilnya adalah signifikan, yang berarti ada hubungan yang positif
antara Kegiatan Remaja Islam Masjid dengan Akhlak Anggotanya Desa
Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah.

2. Pada taraf signifikan 5% untuk responden berjumlah N = 29 didapat
pada tabel adalah r; = 0,381 sedangkan r, = 0,521 yang berarti ro lebih
besar dari rt (ro > rt). Dengan demikian pada taraf signifikansi 5%
hasilnya adalah signifikan, yang berarti ada hubungan yang positif
antara Kegiatan Remaja Islam Masjid dengan Akhlak Anggotanya Desa
Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah. Selanjutnya
berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus

Product Moment diperoleh harga nilai tarap signifikan adalah 0.521.
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Selanjutnya setelah di konsultasikan dengan taraf signifikan 5% dan 1
% menunjukkan bahwa hasil pada taraf signifikan 5% sebesar 0,381
sedangkan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,487 ternyata rxy yang
diperoleh besarnya 0,521 adalah lebih besar dari pada riape Yang
besarnya (taraf signifikan 1%= 0,487 dan 5%= 0,381 sehingga
diperoleh IMapei(506) <Ixy>tabel(1%) Yaitu 0,381 <0,521>0,487.

3. Selanjutnya hasil nilai r diuji dengan menggunakan pengujian uji t, dari
hasil pengujian Berdasarkan pengujian di atas dengan demikian t dari
hasil hitung, (6.091) lebih besar dari t pada tabel, baik pada taraf
signifikan 5% maupun 1%. Atau dapat di formulasikan sebagai berikut
2,052 <6.091 >2,771.

Karena ry, lebih besar dari rwane maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwa Terdapat
Hubungan Antara Kegiatan Remaja Islam Masjid dengan Akhlak
Anggotanya Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung
Tengah. Dengan demikian tingkat keeratan dari hasil analisis data sebesar

0,521 terdapat pada kategori sedang.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis terhadap data-data
yang berhasil dihimpun oleh peneliti, dengan rumusan masalah “Apakah
ada Hubungan Antara Kegiatan Remaja Islam Masjid dengan Peningkatan
Akhlak Anggotanya Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung
Tengah.”. Maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
. Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dalam kriteria cukup. Dari 29
orang yang menjadi sampel penelitian dan telah di hitung menggunakan
rumus penghitungan mean dan standar devisiasi ada orang yang menjawab
3 orang yang menjawab tinggi (10.34 %) dan sebanyak 25 orang yang
menjawab cukup (86.21 %), serta 1 orang yang menjawab kurang (3.45%).
Dari data tersebut maka dapat dipahami bahwa Kegiatan Remaja Islam
Masjid (RISMA) dapat dikatakan cukup.
. Akhlak Anggota dalam kriteria cukup. Hal ini dapat dilihat dari 29 orang
yang menjadi sampel penelitian, terdapat 4 orang yang memperoleh hasil
baik (13.80%), dan sebanyak 24 orang mendapat hasil cukup (82.75 %),
serta 1 orang yang memperoleh nilai kurang (3.45%). Dari data tersebut
maka dapat dipahami Akhlak Anggota Remaja Islam Masjid (RISMA)

adalah cukup.
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3. Hubungan antara Kegiatan Remaja Islam Masjid dengan Akhlak
Anggotanya Desa Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah
mempunyai hubungan yang cukup signifikan, hal ini terlihat dari hasil data
yang menunjukkan 7, 0.521 lebih besar dari pada 7;4p,e/baik taraf
signifikan 5% 0.471 ataupun taraf signifikan 1% 0.463, atau dapat di
formulasikan sebagai berikut 0.47 <0.521 >0.46 terlihat korelasi terbilang
cukup. Selanjutnya diuji dengan uji t, dalam hal ini hasil uji t yaitu 6.091
lebih besar dari pada tipe, dapat di formulasikan sebagai berikut 2,052
<6.091 >2,771 terlihat hubungan yang sangat erat.

Saran
Sehubungan dengan adanya pembahasan masalah dalam skripsi ini,
maka peneliti memandang perlu untuk menyampaikan saran-saran antara
lain:
1. Saran untuk remaja
a. Untuk menguatkan karakter akhlak mulia pada remaja, terutama
dalam organisasi Risma, hendaknya diadakan kajian yang sifatnya
rutin. Baik seminggu sekali ataupun dua minggu sekali. Dengan
mendatangkan pemateri dari luar daerah, agar tidak terkesan kaku.
Selain membentuk akhlak yang baik, juga sebagai perekat sosial
antara individu satu dengan yang lain. sehingga terjalin kesolidan
dalam kepengurusan organisasi menjalankan kegiatan-kegiatannya.
b. Untuk terus menjaga keistigamahan dalam mengikuti kegiatan

remaja masjid dan kegiatan-kegiatan di masyarakat.
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2. Saran untuk Masyarakat

a. Untuk memberikan ruang dan fasilitas kepada remaja masjid dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki remaja baik melalui
kesenian, kepemimpinan maupun kemandirian.

b. Untuk turut memberikan dukungan kepada generasi muda dalam
menjalankan kegiatan syiar Islam sebagai bentuk kepedulian
terhadap kelestarian generasi turun menurun.

c. Untuk terus memberikan masukan dan saran yang membangun guna

mencapai visi misi remaja masjid sesuai yang diharapkan.
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perpustakaan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan [AIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 03 Desember 2019
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.I &
NIP. 19780314 200710 1 0003



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

l n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-109/In.28/S/U.1/0T.01/01/2020

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : AHMAD ABDUL QODIR
NPM : 4397571
Fakultas / Jurusan :Tarbiyah dan limu Keguruan/Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1397571.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

- ‘Metro, 13 Januari 2020
‘Kepala Perpustakaan

. A“f' Lo

Drs. Mbkhtaridi Sudin, M.Pd.
NIP. 195808311981031001 ¥



OUTLINE
HUBUNGAN KEGIATAN REMAJA ISLAM MASJID
(RISMA) TERHADAP AKHLAK ANGGOTANYA DI DESA
SUKAJADI KECAMATAN BUMI RATU NUBAN
LAMPUNG TENGAH TAHUN

Halaman Sampul
Halaman Judul

Halaman Persetujuan
Halaman Pengesahan
Abstrak

Halaman Orisinilitas Penelitian
Halaman Motto
Halaman Persembahan
Halaman Kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

Daftar Lampiran

BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah

Batasan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian Relevan

mmoow>»

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Akhlak
1.Pengertian Akhlak
2.Sumber Hukum Akhlak
3.Bentuk-bentuk Akhlak
4.Faktor-faktor yang Mempengaruh Akhlak

B. Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)
1. Pengertian Kegiatan Remaja Islam Masjid
2. Manfaat Kegiatan Remaja Islam Masjid
3. Bentuk-bentuk Kegiatan Islam Masjid

C. Keterkaitan antara Akhlak Anggotanya dan Kegiatan Remaja Islam Masjid
(RISMA)

D. Kerangka Konseptual Penelitian

E. Hipotesis Penelitian



BAB Il METODE PENELITIAN

mTmMoOwmp

Rancangan Penelitian

Definisi Operasional Variabel

Populasi, Sampel dan Tekhnik Pengambilan Sampel
Tekhnik Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian

Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A

B.

C.

Temuan Umum
1. Profil Desa Sukajadi Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Tengah
2. Sejarah Singkat Terbentuknya Risma Desa Sukajadi Kecamatan
Bumiratu Nuban Lampung Tengah
3. Struktur Organisasi Risma Desa Sukajadi Kecamatan Bumi Ratu
Nuban Lampung Tengah
Temuan Khusus
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
2. Pengujian Hipotesis
Pembahasan

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, November 2018
Pembimbing I Pembimbing II

Muhamma\ Ali, M.Pd.]
NIP. 19780314 200710 1 003




KISI-KISI INSTRUMEN

Tabel. 14
Kisi-kisi Instrumen
Variabel Indikator Item
v Pembinaan mental 1-2
spiritual mingguan
v Pembinaan mental 3-6
Kegiatan Risma spiritual bulanan
v Pembinaan kesehatan 7-8
jasmani
v Pembinaan keterampilan 9-10
v’ Setia, jujur dapat 1-2
dipercaya
Akhlak v Adil 3-4
Anggota Risma |v* Pemaaf 5.6
v Bersih 7-8
v Malu 9-10




ANGKET

HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN REMAJA ISLAM MASIJID (RISMA)
DENGAN PENINGKATAN AKHLAK ANGGOTANYA DI DESA
SULUSUBAN KECAMATAN SEPUTIH AGUNG LAMPUNG TENGAH

KEGIATAN RISMA

A. DATA RESPONDEN

Nomor Angket TR

Nama
Kelas

B. PETUNJUK
1. Isilah biodata anda dengan lengkap!
2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti!
3. Pilihlah salah satu jawaban a, b dan ¢ dengan memberi tanda silang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya!
4. Terima kasih atas bantuan dan patisipasi anda dalam mengisi angket!

C. PERNYATAAN

1. Saya mengikuti kegiatan Al-Berjanji dengan aktif

a.
b.
C.
d.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

2. Saya mengikuti kegiatan yasinan dengan aktif

a.
b.
C.
d.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

3. Setiap sebulan sekali saya mengikuti kegiatan khataman Al-Qur’an

secara bergilir

a
b.
C.

o

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah



. Saya mengikuti kegiatan belajar figih, agidah, dan muslimah

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Saya mengikuti kegiatan penyuluhan dan training

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Setiap sebulan sekali saya mengikuti kegiatan seminar atau ceramah
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Setiap hari jum’at saya mengikuti kegiatan olahraga bulu tangkis
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Setiap hari jum’at saya mengikuti kegiatan olahraga sepak bola
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Setiap seminggu sekali saya mengikuti kegiatan hadroh

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



10. Setiap seminggu sekali saya mengikuti kegiatan paduan suara musik
Islami
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah



ANGKET

HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN REMAJA ISLAM MASIJID (RISMA)
DENGAN PENINGKATAN AKHLAK ANGGOTANYA DI DESA
SULUSUBAN KECAMATAN SEPUTIH AGUNG LAMPUNG TENGAH

AKHLAK ANGGOTA RISMA

A. DATA RESPONDEN

Nomor Angket e

Nama
Kelas

B. PETUNJUK
1. Isilah biodata anda dengan lengkap!
2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti!
3. Pilihlah salah satu jawaban a, b dan ¢ dengan memberi tanda silang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnyal
4. Terima kasih atas bantuan dan patisipasi anda dalam mengisi angket!

C. PERNYATAAN

1. Saya berusaha berkata jujur dengan orangtua dan dengan sesama teman

a.
b.
C.
d.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

2. Saya menjalankan tanggung jawab yang diberikan ketua risma dan

anggota risma

a.
b.
C.
d.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

3. Saya memberikan masukan atau pengarahan kepada anggota risma

secara merata demi kebaikan bersama

a.
b.

C.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah



. Saya memberikan kebebasan berpendapat kepada seluruh anggota risma
agar terjalin ukhuwah yang kuat di antara kita

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Saya memberikan ma’af kepada anggota risma yang berbuat kesalahan
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Saya berusaha bersikap lemah lembut kepada anggota risma apabila
berbuat kesalahan

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

Kami dalam setiap kegiatan berusaha memberikan penampilan yang
terbaik agar ada keserasian di antara anggota

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

. Setiap ada acara kegiatan risma diadakan kami bersama anggota risma
membersihkan tempat yang akan digunakan untuk kegiatan

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

Saya berusaha berfikir tentang kesalahan-kesalahan saya kepada Allah

dan berusaha memperbaiki kesalahan saya dengan merubah sikap saya



a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
10 Setiap hari dalam kegiatan risma kami dengan anggota di didik untuk
tepat waktu dalam mengikuti kegiatan risma sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan sebagai upaya menumbuhkan budaya malu
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah



PEDOMAN DOKUMENTASI

Hal-hal yang didokumentasikan

1. Denah lokasi Desa Sulusuban

2. Keadaan struktur organisasi Desa Sulusuban

3.

4. Keadaan sarana dan prasarana Risma Desa Sulusuban

Kegiatan Remaja Islam Masjid (Risma) Desa Sulusuban

Metro, November 2018
Pembimbing I Pembimbing II

Muhamma\ Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
IRIN (IAIN) METRO

Jin. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
IAIN METRO

Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas : Tarbiyah
NPM : 1397571 Jurusan : PAI
Tahun Ajaran :2018/2019

Tanda

No| Hari/ Tanggal | Pembimbing IT Hal yang dibicarakan Tangan

1/ 908 Nwwma. p L
8 i Gl

Diketahui
Ketua Jurusan Dosen Pembimbing II

Pd. Muhammad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003




Q m"'> KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
! ElTI !'c! (IAIN) METRO

JIn. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA

IAIN METRO

Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas : Tarbiyah
NPM : 1397571 Jurusan : PAI
Tahun Ajaran :2018/2019
No| Hari/ Tanggal | Pembimbing II Hal yang dibicarakan ,;,r::g(:::l

Q / 1% /F[( ‘0/(, Sel

: Stlion =
/'A(/:Z/Tlo VV? ;
Diketahui B
Ketua Jurusan Dosen Pembi)nﬁing Il
Muhammad Ali, M.Pd.I Muhammad Ali, M.Pd.I

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\ m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
X FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l - ‘I Ji K: ‘{ Jai )L wantara k ampus 13 A Iringmulyo Kota Mewo Lampung 34111
METRO Telp. (U725 41307 Fax. 10 47296 En iadbival sy oJ Webstle v e S
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISW A
FARKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' IAIN METRO
Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAl
NPM : 139757 Semester/TA - XII1
i Pembimbing Tanda |
N i ggal : ’ S g 3
- Rty Tanggs Materi vang dikonsultasikan Tane..m f
H IT . Mahasiswz
l?/ Jm
/,7 pW [;0‘“” ”LL

Mengetahui :

Ketua Jurusasn PAI ] Dosen Pembimbing 11
Muhammad¥ali, M.Pd.I Muhamrhad A All M.Pd.I

NIP. 19780314 2007101 003 NIP. 19780314 2007101 003
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I lﬁ Telp, 167257 3

METRO

Ji. Ki. Hajar Dew

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

arg Kampus 13 A Iringmulyo

507 Fax. 10723) 47298 Email: 1ot

Kota Metre Lampung 34111
J website: wwow tarhivah matre

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Ahmad Abdul Qodir

Fakultas/Jurusan : Tarbiyak/PAl

NPM : 1397571 Semester/TA : XII
Pembimbing Tanda
W | Atk Taages Materi yang dikonsultasikan Tangfln
I 1 : Mahasiswa
ZE/ L,M i %I/
% |

X
~Q

Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI

Muhammad\li, M.Pd.I
NIP. 19780314 2067101 003

Dosen Pembimbing 11

Muhammad Ali; M.Pd.I
NIP. 197803]4' 2007101 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

L

Aan .

MET (o}

INSTITUT A

GAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JL Kt Hajar Dewantara Kampus

725141507 Fax. (07253

47296 Epail

15 A Tringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Vi metron | websit v tatbivah mas ¢

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAl
NPM : 1397571 Semester/TA  : XIII
Pembimbing Tanda
No | Hari/ Tanggal o - Y Tangan
[ I Materi yang dikonsultasikan Mahasswa

16/ 2070

/ m&h o

N

Mengetahui :

Ketua Jurusasn PAI Dosen Pembimbing 11

Muhammad\Ali, M.Pd.I Muhammad Ali-M.Pd.T

NIP. 19780314 2007101 003

NIP. 19780314 2007101 003



KEMENTERIAN AGAMA REPL‘B[.\H( INDONESIA
U : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

ra Kampus 135 A Iringmulyo Kota Metr

su.id wWebsite: yow

'“| L Ki. Haj
l Telp. (67251 31587 Fax. if
™ T

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISW A
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Ahmad Abdul Qodir
NPM : 1397571

Fakultas/Jurusan

Semester/TA

: Tarbiyah/PAl
- XIIT

Materi yang dikonsultasikan

Tanda
Tangan
Mahasiswa

Pembimbing
No Hari/ Tanggal T
[ . § |
s 1082

Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI

Muhammad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 2007101 003

Dosen Pembimbing 11

Muhammad AL, M.Pd.I
NIP. 19780314 2007101 003




KEMENTERIAN AGAMA REPL'BLIi\’ INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ”ln JL Ki. Hajar Dewantara Kampus 13 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (67253 41507 Fax. (07257 47296 Fowit: ubisai LI vl Website: yaww tarbivah matrouniv.ac id
M TR O Tel 0725) £ ¥ iyl vawtarbivah.matrouniviac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
© IAIN METRO

Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan : Tarbiyahi/PA|
NPM : 1397571 Semester/TA 41
| Pembimbing Tanda
g Hari/ Tanggal Materi yang dikonsultasikan lang.an
I IT S Mahasiswa
y e
27 /75 70 LA (ot ad
=2 / N
/ W qé
W (3 MW
- ;
patab e T
W. Fekdr
7
Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI - Dosen Pembimbing 1

Muhammad AJi, M.Pd.I Muhammad Ali, M.Pd.1
NIiP. 19780314 2007101 003 NIP. 19780314 2007101 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JL K lL,,dl l)u\mn a K 1mpu~ 15 A Iringmulyo Kowa \l stro La np g 34111
Telp. (7251 41307 Fax, 107231 47296 Email:

shis iy i website 2C

3—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan Tm‘bi_\'thAi
NPM : 1397571 Semester/TA : XIII
j Pembimbing Tanda
No | Hari/ Tanggal | " : . Tangan |
= Y JanG 0ns asils L)
[ - lateri vang dikonsultasikan Mahasiswa {
= 7
29/ 7270 IA-26- 27 Lot |
0> W
A
[/
Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI . Dosen Pembimbing 11
Muhammad AN M.Pd.I Muvhammad Ali, M.Pd.I

NIP. 19780314 2007101 003 NIP. 19780314 2007101 003
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m_ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
6 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Ki. Hajar Dewantara km\pm 13 A Tringmualyo Kot x\l.u l \nplm 34111

Telp. 1137281 31507 Fax, (0723147296 Emai D S eines webstie! pa £ an

METRO
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FARULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan : Tarbiyah(PAl
NPM : 1397571 Semester/TA : X1
I | ]
Pembimbing ; Tanda
i No | Harif Tanggal Materi vang dikonsultasikan Tang.an
I II . Mahasiswa

1070 VZ LA ?w%aﬁ
5D
e A2 Q {

¢ N Q

Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI

Dosen Pembimbing If

I.Pd Muhammad A]i,‘M.Pd.I
NIP. 19780314 2007101 003 NIP. 19780314 2067101 003
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
; FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

lﬁ" - N, Ki. Hajar Dewantara Kampus 13 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

NAR S Telp. (97251 31507 Fax. 107253 47234 Email: arbineh a o oy I Neas e WA 2

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURU AN
-IAIN METRO
Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAl
NPM “: 1397571 Semester/TA : X111
Pembimbing Tanda
No | Hari/ Tanggal : ; : Tangan
Materi vang dikonsulitasikan =
i I s Mahasiswa
—0/ 2 é
729/102 ,5-37 AR -
/X
(B304 ;
' vy
Adr P W

Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI _ Dosen Pembimbing I

Muhammad Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 2007101 003 NIP. 19780314 2007101 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
- l n H. K1 Hajar Dewantara Kampus 13 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (57281 41507 Fax. 10723) 47295 Email: gubisah i sty | website: yiw 13
METRO . ) S o S

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

vama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/PAJ
NPM : 1397571 Semester/TA - XIT1
i . ; Pembimbing ? Tanda

g | Mt gl ‘] Materi yang dikoensultasikan 1 3 e 5
I g i1 ’ |  Mahasiswa

;
\

Mengetahui :
Ketua Jurusasn PAI . Dosen Pembimbing [I

Muhamma Pd.I Muhsmmad Ali, M.P4.1

NIP. 19780314 2007101 €03 NIP. 19780314 2007101 603



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) METRO

JIn. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

IAIN METRO
Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas : Tarbiyah
NPM : 1397571 Jurusan : PAI
Tahun Ajaran :2018/2019
No| Hari/ Tanggal | Pembimbing II Hal yang dibicarakan Tenoa
. Tangan

adar <h jeasiav sgfauh
mane  edolaman
QIJFZ MOSI NG -] t’)ﬂ
genelibiale Yand ada
serta afel Yyang” pem)
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Pcpeutian (-
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Erss SO %
| porseptua  peretan
Terang et o JUOLOTE
dan bagal pandl €4 5
dan 1ene fnyel- b

0da_ |whngaln
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Diketahui

Ketua Jurusan Dosen Pembimbing II

Muhammad AN M.Pd.I MuhammadMli, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) METRO

JIn. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA

IAIN METRO
Nama : Ahmad Abdul Qodir Fakultas : Tarbiyah
NPM : 1397571 Jurusan : PAI .
Tahun Ajaran :2018/2019
; 2. oy Tanda
No| Hari/ Tanggal | Pembimbing II Hal yang dibicarakan Tangan
17 702D - fee fay | —<
oy
- flee pEY
(1t suideh selesar @)
Al eV dodn (a9,
quj 0‘1 bl/to"'}' (}7(,1[0”
couel sambo
puram b L)
[enqboP -
Diketahui
Ketua Jurusan Dosen Pembimbing II
Muhammad Muhammad M.Pd.1

NIP. 19780314 200710 1 003

NIP. 19780314 2005710 1 003




KEMENTERIAN AGAMA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
H

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| Jin. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Website: www.metrouniv.ac.id E-Mail:
iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
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